BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Pemerdayaan Penenun Berbasis Home Industri
Tenun lkat (Né’¢ Tani) Di Desa Baopana Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata
telah berlangsung dengan baik. Berdasarkan hasil analisis di atas disimpulkan aspek

- aspek yang diteliti sebagai berikut maka peneliti mendapat kesimpulan bahwa:

6.1.1 Aspek Permodalan

Berdasarkan hasil analisia pada faktor permodalan dapat disimpulkan bahwa
. Pemerintah Desa Baopana mengalokasikan anggaran desa untuk pemenuhan sarana
dan prasarana pendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat. Sebagai usaha
produksi, tenun ikat berbasis home industri membutuhkan modal-modal produksi
agar kegiatan produksi tersebut dapat beroperasi. Pemberian permodalan terhadap
kelompok tenun ikat ini, dari awal pembentukan kelompok kerja ini. Dalam produksi
tenun ikat berbasis home industri yang dikerjakan oleh kelompok kerja masyarakat
Desa Baopana yang beranggotakan ibu-ibu, dalam pelaksanaanya dikucurkan dana
dari pemerintah desa untuk mendorong usaha tersebut agar berjalan serta
memproduksi tenun yang berkualitas agar dapat dipasarkan dan memiliki nilai jual
yang tinggi.

Dana yang diberikan oleh pemerintah Desa Baopana dalam mengadakan alat

dan bahan untuk modal awal usaha tenun ikat oleh kelompok kerja ini ialah sebesar



Rp.5.000.000. Kelompok kerja tenun ikat harus membuat dan mengajukan proposal
kepada pemerintah desa agar pemerintah desa dapat mengkuncurkan dana untuk
pemenuhan kebutuhan kelompok kerja tenun ikat berbasis home indutri ini. Namun,
karena faktor keterlambatan respon dari pemerintah, anggota kelompok kerja tenun
ikat desa Baopana harus mengeluarkan dana sendiri ketika ada kebutuhan-kebutuhan

mendadak yang membutuhkan penanganan segera.

6.1.2 Aspek Produksi

Berdasarkan hasil analisia pada faktor produksi dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksut dengan produksi dalam penelitian ini adalah pembuatan produk baik
berupa fisik maupun berwujud tenun ikat yang telah jadi dilihat dari proses memintal
kapas menajdi benang, proses pewarnaan atau proses ikat, membentuk pola atau

motif dengan cara diikat dan proses menenun.

6.1.2.1 Proses pemintalan kapas menjadi benang

Proses awal pembuatan tenun ikat yang diproduksi oleh kelompok kerja tenun
ikat berbasis home industri di Desa Baopana ialah proses pemintalan kapas menjadi
benang. proses memintal kapas menjadi benang oleh kelompok tenun ikat Baopana
bisa dikatakan masih menggunakan cara tradisional. Kapas yang digunakan ialah
kapas hasil perkebunan masyarakat Desa Baopana. Kapas dipetik dari pohonnya dan
dipisahkan dari bijinya, setelah itu kapas dibersihkan untuk menghasilkan kapas yang

bagus dan siap untuk dipilin.



6.1.2.2 Proses pewarnaan atau proses ikat

Tujuan proses pewaranaan untuk memperjelas motif yang akan dihasilkan
dari proses penenunan. Warna yang digunakan menggunakan perwarna tekstil dan
dihasilkan dari bahan alami (akar mengkudu dan daun tarum) yang dioleh sendiri
oleh kelompok tenun ikat Baopana. teknik pewarnaan tenun ikat merupakan suatu
proses yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hasil tenun. Dengan kata lain
semakin bagus dan tepat proses pewarnannya maka akan semakin bagus dan baik

pula hasil tenunnya, demikian pula sebaliknya.

6.1.2.3 Membentuk pola atau motif dengan cara diikat.

Pembentukan pola atau motif sangat diperlukan sebab motif yang dihasilkan
mempunyai nilai tinggi. Semakin rumit motif semakin mahal harga jualnya. motif
yang sering digunakan motif ikan paus, belah ketupat, dan peledang. Motif peledang
(perahu) merupakan motif paling sulit yang dibuat oleh kelompok penenun. selain
faktor motif, faktor kualitas benang juga mempengaruhi harga jual tenun. Proses
pembuatan motif di Desa Baopana masi menggunakan cara tradisional sehingga
semakin sulit suatu motif maka nilai jualnya akan semakin besar.
6.1.2.4 Proses menenun

Menenun adalah proses pembuatan benang-benang tenun dari persilangan 2
(dua) set benang dengan cara masuk-memasukan benang pakan secara melintang

pada benang-benang lungsing. Filosofi yang muncul dalam desain atau warna tenun



ikat banyak dipengaruhi oleh kondisi geografis suatu daerah yang memunculkan
kebiasaan atau budaya di daerah tersebut begitu juga dengan tenun ikat di Desa
Baopana. Kelompok tenun ikat Baopana setelah semua tahap proses dari awal selesai
maka selanjutnya dilakukannya proses menenun. Dalam tahap ini penenun Desa
Baopana masih menggunakan alat tenun tradisional, proses ini memakan waktu
hingga 2-3 minggu.
6.1.3 Aspek Pemasaran

Berdasarkan hasil analisia pada faktor pemasaran dapat disimpulkan bahwa
pemasaran adalah aktivitas dan proses menciptakan, mengomunikasikan,
menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien,
mitra, dan masyarakat umum. Penetapan harga penjualan tenun ikat yang dibuat oleh
kelompok tenun ikat Desa Baopana dipengaruhi oleh jenis sarung yang dihasilkan.
Jenis-jenis sarung yang dihasilkan memiliki tingkat kerumitan serta bahan-bahan
yang digunakan memiliki kualitas yang tinggi.

Tingkat laku hasil tenun ikat di Desa Baopana dipengaruhi oleh cara
pemasaran yang belum efektif. Hasil tenun disimpan di rumah anggota penenun
sehingga menyulitkan pembeli untuk mencari hasil tenun yang mereka butuhkan.
Cara pemasaran hasil tenun ikat terglong belum efektif sehingga menyebabkan
penumpukan hasil tenun. Belum adanya tempat yang cocok untuk penjualan hasil
tenun ini. Secara produksi penenun sudah sangat baik, namun pengetahuan mereka
akan cara pemasaran yang baik masih sangat minim. Perlu adanya pelatihan dan

bimbingan untuk para penenun tentang cara pemasaran yang baik. Selain itu



BUMDes yang telah dibentuk namun belum aktif, padahal peran mereka untuk
melakukan pemasaran hasil tenun ini sangat dibutuhkan.

Belum tersedianya tempat pemasaran hasil tenun sehingga penjualan belum
begitu optimal. Hasil tenun ikat yang sudah pada tahap finish masih disimpan di

rumah-rumah anggota kelompok tenun ikat Baopana.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian dilapangan penulis menemukan bahwa di Desa
Baopana ada beberapa saran dibawah ini yang ingin penulis sampaikan kepada

generasi muda, masyarakat Desa Baopana dan Pemerintah :

1. Sebagai generasi penerus bangsa sudah selayaknya kita melestarikan warisan
budaya bangsa yang diturunkan secara turun - temurun. Warisan kain tenun
ini yang sudah ada sejak zaman dahulu dan berada diberbagai daerah di
Indonesia ini. Kain tenun tersebut harus kita jaga dan jangan sampai hilang
atau diambil dan diakui oleh negara lain.

2. Sebagai penerus bangsa Indonesia harus mempertahankan dan ikut
berpartisispasi dalam melestrarikan kebudayaan Indonesia yaitu Tenun.

3. Sebagai generasi muda yang baik kita harus ikut berperan aktif dalam
mendukung kinerja pengerajin tenun tradisional Indonesia, agar karya mereka
tidak hanya diakui di daerah itu saja, tetapi juga nasional maupun

internasional.



Perlu diadakan pelatihan supaya pengerajin dapat meningkatkan kualitas hasil
produksi, seperti dalam hal pewarnaan dan motif yang bagus.

Pemerintah Desa Baopana perlu meningkatkan kegiatan promosi agar tenun
ikat Desa Baopana lebih dikenal.

Pemerintah Desa Baopana harus mnengaktifkan kembali BUMDes yang telah
di bentuk agar para penenun lebih mudah untuk memasarkan hasil tenun
merka.

Perlu peningkatan kerjasama antara pemerintah Kabupaten Lembata dengan
pihak swasta yang peduli demi kelestarian dan perkembangan tenun ikat Desa
Baopana.

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi tentang potensi budaya
yang berada di Kabupaten Lembata. Masyarakat pun dapat termotivasi untuk
memanfaatkan  ketrampilan dan  kreatifitas sehingga memajukan
perekonomian rakyat sekaligus dapat berupaya melestarikan budaya bangsa

khususnya tenun agar dicintai dan dibanggakan oleh masyarakat Indonesia.
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